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ABSTRAK 

 

Pulau Labengki merupakan salah satu objek wisata unggulan provinsi 

Sulawesi Tenggara yang memiliki banyak potensi didalamnya selain dengan 

potensi objek wisata alamnya pulau Labengki juga memiliki potensi lain seperti 

kawasan konservasi anggrek, kawasan konservasi kimaboe atau kerang raksasa, 

dan juga kearifan lokal masyarakatnya. Pulau Labengki dikenal sebagai objek 

wisata sejak tahun 2013 dan terus menunjukan perubahan dengan dilakukannya 

pengembangan-pengembangan potensi wisata yang ada. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana Strategi 

Pengembangan Potensi Wisata Pulau Labengki menurut Perspektif Ekonomi 

Islam dan untuk mengetahui bagaimana perspektif ekonomi islam dalam 

pengembangan potensi wisata pulau Labengki. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisi deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengembangan potensi 

wisata Pulau labengki masih terus dilakukan, pemerintah daerah juga terus 

melakukan upaya-upaya dengan menerapkan rencana strategi (Renstra) dalam 

pengembangan potensi wisata Pulau Labengki dan terus melakukan promosi 

untuk menarik minat wisatawan tentu dengan dukungan masyarakat sekitar 

objek wisata. Dalam hal pengembangan potensi wisata Pulau Labengki 

pemerintah juga telah menerapkan nilai-nilai syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Potensi Wisata, Pulau Labengki, 

Perspektif Ekonomi Islam 



1. Pendahuluan 

Pengembangan wisata tidak akan 

terlepas dari unsur fisik dan non-fisik. 

Unsur-unsur fisik dan non-fisik tersebut 

akan menjadi pertimbangan dalam hal 

yang berkaitan dengan daya dukung 

obyek dan pertimbangan dampak- 

dampak yang ditimbulkan dari 

pengembangan Wisata. Pengembangan 

Wisata di suatu daerah tujuan wisata 

harus didasarkan pada perencanaan, 

pengembangan, dan arah pengelolaan. 

Pengembangan Wisata secara sistematis 

dan arah pengelolaan itu sendiri sangat 

membutuhkan perhatian pemerintah dan 

berbagai pihak yang terlibat langsung 

dalam pengembangan objek Wisata 

tersebut, sebagaimana tercermin dalam 

pembentukan atau pengakuan terhadap 

organisasi Wisata nasional. Pemerintah 

daerah memiliki peran penting dalam 

pengembangan Wisata, diantaranya 

merumuskan kebijakan dalam 

pengembangan Wisata dan berperan 

sebagai alat pengawasan kegiatan 

Wisata sehingga diharapkan dapat 

memaksimalkan potensi daerah tujuan 

wisata (Yoeti, 1997). 

Pengembangan Wisata juga 

harus didasarkan pada kriteria 

berkelanjutan yang artinya bahwa 

pengembangan dapat didukung secara 

ekologis dalam jangka panjang 

sekaligus layak secara ekonomi yang 

tidak melanggar norma-norma hukum 

dan ketentuan Allah SWT. Dalam 

mengelola dan memanfaatkan alam 

sebagai salah satu fasilitas yang 

disediakan oleh Allah SWT, 

Sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam Q.S Al-A’raaf ayat 56: 

takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah Amat dekat kepada orang- 

orang yang berbuat baik. 

Isi kandungan surat di atas 

adalah selain untuk bribadah kepada 

Allah, manusia juga diciptakan sebagai 

khalifah di muka bumi. Sebagai 

khalifah memiliki tugas untuk 

memanfaatkan, mengelola, dan 

memilihara alam semesta. Allah telah 

menciptakan alam semesta untuk 

kepentingan dan kesejahteraan semua 

makhluk nya khusus nya manusia. 

Bahwa segala sesuatu yang diciptakan 

oleh Allah dimuka bumi ini hendaknya 

dikelola dengan baik semata-mata demi 

kesejahteraan masyarakat. 

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

salah satu tempat Wisata yang menarik 

untuk dikunjungi adalah Kabupaten 

Konawe Utara. Kabupaten Konawe 

Utara merupakan daerah dengan potensi 

besar yang terus mengalami banyak 

perkembangan. Salah satu keunggulan 

yang ada di Kabupaten Konawe Utara 

adalah wisata Pulau Labengki. 

Pulau Labengki secara 

administratif terletak di Desa Labengki, 

kecamatan Lasolo Kepulauan, 

Kabupaten Konawe Utara. Untuk bisa 

sampai di lokasi wisatawan butuh 

perjalanan laut dengan mengambil jalur 

melalui pelabuhan Tanasa, kabupaten 

Konawe dengan waktu tempuh kurang 

lebih 4 jam dengan menggunakan kapal 

boat. Jika wisatawan beruntung, selama 

perjalanan bisa melihat bagaimana 

kawanan lumba-lumba yang kadang 

sesekali melompat di udara. Tentu 

pemandangan ini sangatlah membuat 

hati  berbunga  karena  dapat  melihat 
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pemandangan yang jarang kita temui 

didaerah atau di tempat wisata lain. 

Artinya :Dan janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan 

Berdoalah  kepada-Nya  dengan  rasa 

Sebagai objek Wisata unggulan 
yang cukup banyak diminati oleh 

wisatawan, Pemerintah Kabupaten 

Konawe Utara harus terus melakukan 



upaya pengembangan dalam berbagai 

sektor. Mengingat, masih banyak 

potensi yang cukup besar yang belum 

dikembangkan di wisata pulau labengki 

seperti Diving, Koservasi Kimah, 

Kearifan Lokal Masyarakat Bajo, 

Konservasi Anggrek, dan lailn-lain. 

Dengan potensi yang cukup besar ini 

haruslah didukung dengan infrasturktur 

yang memadai. 

Perkembangan Pulau Labengki 

juga terlihat dengan adanya berbagai 

fasilitas didalamnya, seperti Resort, 

Cafe, Home Stay, dll. Dengan Wisata 

ini, juga mendatangkan peningkatan 

perekonomian warga sekitar tempat 

wisata. Para warga bisa berdagang 

disekitar tempat wisata yang mana akan 

mendatangkan peningkatan ekonomi 

bagi warga sekitar bahkan beberapa 

warga juga menjadikan rumah pribadi 

sebagai home stay. Peningkatan 

ekonomi ini akan mendatangkan dan 

membuka pola pikir masyarakat untuk 

membuka peluang usaha baru dan nanti 

kedepannya juga akan mempengaruhi 

peningkatan sumber daya manusia yang 

akan menjadikannya seorang yang 

memiliki intelektual dan termotivasi 

untuk menjadi wirausaha, bukan hanya 

menjadi TKI ataupun buruh. 

Peningkatan perekonomian 

masyarakat ini nantinya akan menjadi 

batu loncatan untuk meningkatan taraf 

hidup mereka. Dengan sektor indutri 

Wisata yang terus dikembangkan ini 

diharapkan masyarakat juga ikut 

berpartisipasi dan tetap menjaga sektor 

unggulan yang dijadikan salah satu 

pendapatan masyarakat. Dengan tetap 

dijaganya tempat wisata ini akan dapat 

menjadi warisan budaya tidak hanya di 

Kabupaten Konawe Utara namun juga 

untuk Negara Indonesia sendiri. Untuk 

itu penelitian ini perlu dilakukan, 

sehingga penulis mengangkat judul 

“Strategi Pengembangan Wisata Pulau 

Labengki Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam. 

2. Landasan Teori 

a. Strategi Pengembangan 

Menurut Chandler dalam 

Rangkuti (2016:4) menyebutkan bahwa 

strategi adalah tujuan jangka panjang 

dari suatu perusahaan serta 

pendayagunaan dan alokasi semua 

sumber daya yang penting untuk 

mencapai tujuan tersebut. pemahaman 

yang baik mengenai konsep strategi dan 

konsep konsep lain yang berkaitan, 

sangat menentukan suksesnya strategi 

disusun. Konsep-konsep tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Distinctive Competence: tindakan 

yang dilakukan oleh perusahaan 

agar dapat melakukan kegiatan 

lebih baik dibandingkan dengan 

pesaingnya. 

2. Comptetitive Advantage: kegiatan 

spesifik yang dikembangkan oleh 

perusahaan agar lebih unggul 

dibandingkan dengan pesaingnya 

Disamping itu, beberapa fungsi 

dalam strategi pengembangan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

b. Strategi Pengembangan Wisata 

Ada beberapa teknik 

pengembangan pariwisata adalah sebagai 

berikut (Pendit & Nyoman, 2002): 

1. Carrying Capacity 

Carrying Capacity merupakan 

teknik yang sering digunakan 

dalam pengembangan destinasi 

wisata adalah carrying capacity 

(daya dukung kawasan). Konsep ini 

secara gamblang mengandung 

makna batasan (limit). batas atas 

(ceiling) atau tingkatan/level 

(threshold) yang tidak boleh 

dilewati dalam pembangunan atau 

pengembangan destinasi pariwisata. 

2. Recreational Carrying Capacity 

RCC diakui sebagai model utama 

untuk mengelola dampak akibat 



kunjungan wisatawan. dampak dari 

pengembangan dan pengembangan 

wisata (baik tipe, lokasi, dan 

kualitasnya) pada lingkungan 

diteliti dan diidentifikasi tingkat 

kritisnya. Contohnya, tingkat kritis 

suatu destinasi wisata yang 

mengacu pada jumlah orang yang 

mengunjungi kawasan tersebut 

pertahun atau perhari atau persekali 

kunjungan. 

3. Recreational Opportunity Spectrum 

(ROS) 

ROS pertama kali diperkenalkan 

oleh Clarke dan Stanley dari The 

United States Forest Service pada 

tahun 1979. ROS merupakan teknik 

indentifikasi karakteristik dari suatu 

kawasan atau destinasi dengan 

setting yang berbeda dan 

memadukan dengan peluang 

rekreasi untuk keuntungan terbaik 

bagi pengguna kawasan atau 

destinasi dan lingkungan. Yang 

pertama kali harus dilakukan dalam 

ROS adalah menentukan 

karakteristik destinasi atau wilayah 

yang akan dikembangkan sebagai 

daerah rekreasi atau wisata. 

4. Limit Of Acceptable Change (LAC) 

menolak anggapan bahwa semakin 

pemanfaatan suatu destinasi akan 

menyebabkan semakin besar 

dampak yang ditimbulkannnya. 

Pemikiran dibalik hal ini adalah 

bahwa perubahan merupakan suatu 

keniscayaan sebagai konsekuensi 

pemakaian sumber daya dan oleh 

karenanya sebuah framework 

diperlukan untuk mengelola 

masalah yang terjadi berdasarkan 

seberapa jauh perubahan tersebut 

dapat diterima. Ketika batas 

perubahan yang dapat diterima 

sudah tercapai, berarti sebuah 

kapasitas destinasi juga telah 

tercapai. Manajemen harus 

menerapkan  tindakan  strategis 

untuk mempertahankan destinasi 

dari pemakaian lebih lanjut, 

misalnya dengan pembatasan 

pemakaian 

5. Visitor Impact Managemen Model 

(VIMM) 

Dalam konsep ini carrying capacity 

tidak menjadi fokus utama tetapi 

lebih difokuskan pada keterkaitan 

antara perencanaan, pengawasan, 

dan pengambilan keputusan. 

VIMM menyadari bahwa 

pengunjung atau wisatawan bukan 

satu-satunya yang menyebabkan 

dampak pada destinasi. Manajemen 

yang efektif harus berbuat lebih 

baik dari sekedar RCC tetapi 

melibatkan pertimbangan ilmiah 

dalam pengambilan keputusan 

6. Visitor Experience and Resource 

Protection Model (VERP) 

Titik awal VERP dimulai dengan 

menentukan cakupan pengalaman 

wisatawan yang dapat ditawarkan 

dalam sebuah destinasi atau 

kawasan, dan menentukan tujuan 

yang ingin diwujudkan 

berkenanaan dengan kondisi 

sumber daya destinasi. VERP 

menggunakan zoning untuk 

menentukan penggunaan dan 

manajemen strategi yang tepat 

untuk areal berbeda dalam kawasan 

atau destinasi. 

7. Visitor Activity Managemen 

Program (VAMP) 

VAMP merupakan sistem 

manajemen yang berusaha 

mengubah orientasi dari produk, 

misalnya obyek dan pengunjung 

atau wisatawan, kepada orientasi 

pemasaran dengan penekanan pada 

pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. 

8. Tourism  Opportunity  Spectrum 

(TOS) 

Secara detail, TOS menganut 

asumsi bahwa spectrum 



pengukuran dan penilaian indikator 

perencanaan yang digunakan 

haruslah : 

a) Dapat diamati dan diukur. 

b) Secara langsung dapat 

dikendalikan dibawah 

manajemen kontrol. 

c) Terkait langsung dengan 

preferensi wisatawan dan 

mempengaruhi keputusannya 

untuk melakukan wisata atau 

tidak ke tempat tersebut. 

d) Mempunyai karakteristik 

dengan kondisi tertentu 

c. Konsep Wisata Syariah 

Beberapa prinsip pengembangan 

wisata berbasis syariah mencangkup: 

1. Pengembangan fasilitas wisata 

berbasis syariah dalam skala besar 

atau kecil beserta pelayanan di luar 

dan di dalam atau dekat lokasi 

wisata. 

2. Fasilitas dan pelayanan berbasis 

syariah tersebut dimiliki dan 

dikerjakan oleh masyarakat 

setempat, yang dilakukan dengan 

bekerjasama atau dilakukan secara 

individual oleh yang memiliki. 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang 

memaparkan situasi peristiwa. 

Sementara Pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. 

Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak 

melalui media perantara) 

(Ibrahim:2015) . Data ini berasal dari 

sumber pertama dari hasil wawancara 

mendalam dengan responden/informan 

yang berhubungan dengan wisata 

pulau labengki di kabupaten konawe 

utara. Dalam penelitian ini yang 

menjadi responden/informan adalah 

pemerintah daerah dan masyarakat 

pulau labengki. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data 

yang diperoleh melalui pengumpulan 

data yang secara tidak langsung 

didapatkan oleh peneliti. Adapun 

sumber data sekunder dari penelitian 

ini adalah dokumen-dokumen, buku- 

buku, jurnal, arsip, dan data-data lain 

yang berkaitan dengan pembahasan 

dalam penelitian ini. 

Adapun metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Wawancara 

Adapun langkah-langkah untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Redukasi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan atau 

Verfikasi 

Pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode triangulasi, melalui triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Strategi Pengembangan Potensi 

Wisata Pulau Labengki 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada strategi pengembangan 

potensi wisata Pulau Labengki dapat 

diperoleh sebuah data dan fakta tentang 

teori dan fakta dilapangan mengenai 

bagaimana strategi pengembangan 

potensi wisata Pulau Labengki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, strategi yang di terapkan 

pemerintah daerah dalam hal ini dinas 

pariwisata Kabupaten Konawe Utara 

dalam mengembangkan potensi wisata 

pulau  labengki  dengan  menerapkan 



rencana strategi (Renstra) pemerintah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan Pengembangan 

Pemasaran Potensi Wisata 

Dinas Pariwisata kabupaten 

Konawe Utara dalam mengembangkan 

potensi wisata pulau Labengki membuat 

program pengembangan pemasaran 

wisata guna memperkenalkan potensi 

wisata kepada masyarakat luas adalah 

dengan meningkatkan pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pemasaran 

wisata. Kemudian menggelar event 

tahunan dan membentuk kelompok 

sadar wisata (POKDARWIS) yang 

bertujuan untuk menjaga dan 

mengembangkan potensi wisata Pulau 

Labengki 

2. Mengembangkan Destinasi Wisata 

Dalam mengembangkan destinasi 

wisata pemerintah telah berupaya untuk 

kemudian membangun sarana dan 

prasarana yang di butuhkan wisatawan 

dengan tidak menghilangkan kearifan 

lokal masyarakat sekitar objek wisata. 

3. Melakukan Pengembangan 

Kemitraan 

Dalam pengelolaan suatu daya 

tarik wisata sangat diperlukan kemitraan 

karena suatu daya tarik wisata akan 

berkembang ketika melibatkan 

stakeholder yang memiliki perencanaan 

yang baik dalam mengembangkan suatu 

daya tarik wisata. Alasan adanya 

kemitraan yaitu memberikan peluang 

kepada para stakeholder yang ingin 

terlibat langsung dalam pengembangan 

wisata. Selain itu, juga dapat menjadi 

peluang bagi pengembangan ekonomi 

untuk masyarakat setempat dan hal ini 

tentunya akan menimbulkan efek yang 

dapat menguntungkan semua pihak 

akan adanya objek wisata 

Hal ini sesuai dengan teori 

pendapat Chandler dalam Rangkuti 

(2016:4) menyebutkan bahwa strategi 

adalah tujuan jangka panjang dari suatu 

perusahaan  serta  pendayagunaan  dan 

alokasi semua sumber daya yang 

penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

Bagaimana Perspektif Ekonomi 

Syariah Terhadap Strategi 

Pengembangan Potensi Wisata Pulau 

Labengki 

Pemerintah Kabupaten Konawe 

Utara dalam tugasnya mengelola 

pariwisata didaerahnya juga menganut 

prinsip-prinsip menata, merawat, 

memanfaatkan, melestarikan sumber 

daya yang Allah SWT berikaan, hal ini 

dapat dilihat dari pengembangan potensi 

wisata pulau Labengki dengan strategi 

yang digunakan yakni: 

1. Menumbuh kembangkan wisata 

pulau labengki yang potensial 

2. Mengoptimalkan potensi wisata 

pulau labengki yang berbasis 

kearifan lokal 

3. Mengoptimalkan kualitas, 

kuantitas, sarana dan prasarana 

wisata untuk kenyamanan 

wisatawan 

4. Mengadakan program penyadaran 

masyarakat melalui pelatihan dan 

penyuluhan sadar wisata pada 

masyarakat pulau labengki. 

Pemerintah daerah Kabupaten 

Konawe Utara dalam hal 

pengembangan potensi wisata pulau 

labengki telah menjalankannya sesuai 

dengan apa yang telah dijelaskan dalam 

(QS Al-Ahzab 33:72) dan (QS. Al- 

A’raaf Ayat 56), dimana didalam kedua 

surah ini menjelaskan maksud dan 

tujuan manusia diciptakan dimuka bumi 

ini untuk menjadi khalifah dan 

mengolahnya sesuai dengan syariat 

islam dan tidak merusaknya. 

Beberapa faktor standar 

pariwisata syariah yang hal tersebut 

dapat menjadi suatu karakteristik sendiri 

yakni: 

1. Menjaga amanah, keamanan dan 

kenyamanan. 

2. Menjaga kelestarian lingkungan. 



3. Menghormati  nilai-nilai sosial 

budaya dan kearifan lokal. 

Pemerintah daerah Kabupaten 

Konawe Utara dalam hal 

pengembangan potensi wisata pulau 

labengki telah menjalnkannya sesuai 

dengan apa yang telah dijelaskan dalam 

(QS Al-Ahzab 33:72) 

ِان إِِ  ِِرِِ ِعِِ ِ ِٱِِضن اِ  لِ ِ  ِِِ ِ سِٱلِىعلِ ِِ ِمان ة ِِِ ِِ   ِ ِمِِِ ِِ  وٱِِ ِِ تِوِِ ِِ ِ 
ِِ لِ ِ  رِِ   ِِ

وٱِِ ِضِِ 
ِِ  لِ ِِاجب ِِِ ِلِ 

ِبِِ أ فِ ِ ِِيِ ِنأ ِِِ نِيِ  ِ مِحِ 
ِِ ِِوأ ِِ ِِهاِ ِِلنِ ِ 

 ِ
ِِشفِ 

ِِِ مِِ نِقِ 
ِهاِ ِِملِ ِ ِِحِ ِِوِِ ِهاِ ِِنِ 

لنِِ ِِ ِٱِ سِِ ِِ ِ ِِِ 
 ِ نِكاِ ِِهۥ ِن إِ ِِنِ ِِ

ِوِظل ِِِ  ِِهوِِ ِجِ ِِماِ  لِ   ِ 
Artinya:  “Sesungguhnya  kami 

telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka 

semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir akan 

menghianatinya dan dipikullah amanat 

itu oleh manusia. Sesungguhnya 

manusia itu amat zalim dan amat 

bodoh,” 

Maksud dari surah ini adalah 

tugas dan kekhalifahan itu tidak lepas 

begitu saja tanpa diberikan kewenangan 

untuk mengelola bumi dan seisinya, ini 

berarti untuk kelancaran tugas tersebut 

allah telah siapkan sarana dan prasarana 

yang lengkap untuk segala profesi. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Konawe 

Utara dalam pengembangan potensi 

wisata Pulau Labengki dalam hal 

ini tertuang pada Rensta Dinas 

Pariwisata Kabupaten Konawe 

Utara yaitu melakukan 

pengembangan pemasaran wisata, 

melakukan pengembangan destinasi 

wisata  serta melakukan 

pengembangan kemitraan. Dari 

keseluruhan program tersebut, saat 

ini masih belum berjalan dengan 

efektif. Untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari pengembangan 

potensi wisata, menurut Chandler 

dalam Rangkuti (2016:4) 

menyebutkan bahwa strategi adalah 

tujuan jangka panjang dari suatu 

perusahaan serta pendayagunaan 

dan alokasi semua sumber daya 

yang penting untuk mencapai 

tujuan tersebut. Namun, dari teori 

yang dikemukakan tersebut masih 

belum dilakukan dengan maksimal 

melihat banyak potensi wisata 

pulau labengki yang belum begitu 

dikenal masyarakat luas. 

2. Strategi pengembangan potensi 

wisata Pulau Labengki di 

kabupaten Konawe Utara telah 

sesuai dengan prinsip islam 

walaupun terkadang masih banyak 

wisatawan yang melakukan 

tindakan-tindakan yang dilarang 

oleh agama. Pemerintah kabupaten 

Konawe Utara juga telah 

menjalankan tugasnya dengan 

cukup baik sesuai dengan syariat 

islam dalam hal menata, merawat, 

menjaga,menfaatkan, melestarikan, 

dan mengembangkan kekayaan 

alam yang diciptakan oleh Allah 

SWT. 

6. Saran 

1. Pariwisata memegang peranan 

penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Oleh 

sebab itu diperlukannya 

beberapa strategi yang tepat 

untuk terus mengembangkan 

potensi wisata yang ada 

khususnya di Pulau Labengki 

Kabupaten Konawe Utara. 

Untuk mengetahui capaian 

strategi yang diterapkan efektif 

atau tidak, mestinya pemerintah 

terkait melakukan evaluasi 

terhadap faktor apa saja yang 

menjadi kendala dalam 

pencapaian sehingga dapat 

diperbaiki menjadi lebih 

optimal. 



2. Selain peran pemerintah, 

masyarakat juga memiliki 

peranan penting dalam 

kemajuan sektor wisata. 

Masyarakat perlu memahami 

akan pentingnya kesadaran 

tentang potensi wisata yang 

ada, bahwa masyarakat perlu 

menjaga lingkungan wisata, 

menjaga keamanan dan 

kenyamanan wisatawan serta 

selalu aktif dan ikut 

berpartisipasi dalam proses 

pengembangan potensi wisata 

agar kedepannya potens Wisata 

Pulau Labengki dapat 

berkembang dengan baik 

sehingga menjadi salah satu 

sektor yang mampu 

meningkatkan perekonomian 

daerah. 

3. Pemerintah juga harus 

menerapkan prinsip islam 

dalam menata, merawat, dan 

mengmbangkan sumber daya 

yang telah Allah SWT berikan, 

jangan sampai disalahgunakan 

apalagi digunakan untuk 

keuntungan pribadi. 
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